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 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya penguasaan teknik dasar passing 

mendatar pada siswa kelas IV SDN Pagung 2. Metode pembelajaran konvensional yang 

cenderung monoton menyebabkan siswa kurang termotivasi dan kesulitan mencapai 

akurasi operan yang tepat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas 

penerapan model permainan inovatif mini soccer terhadap peningkatan keterampilan 

passing mendatar pada siswa Fase B. 

 Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilaksanakan dalam tiga siklus. Subjek penelitian terdiri dari 18 siswa kelas IV SDN 

Pagung 2. Setiap siklus meliputi tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 

Instrumen pengumpulan data menggunakan lembar observasi aktivitas guru dan siswa, 

serta tes keterampilan passing mendatar. Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif 

dan kuantitatif untuk melihat tren peningkatan ketuntasan belajar siswa. 

 Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan baik pada kualitas 

proses maupun hasil belajar. Aktivitas guru meningkat dari kategori cukup (64%) pada 

Siklus I menjadi sangat baik (96%) pada Siklus III. Sejalan dengan hal tersebut, aktivitas 

siswa meningkat dari 60% menjadi 91%. Dari aspek keterampilan, rata-rata nilai siswa 

meningkat dari 54,7 pada pra-siklus menjadi 83,1 pada Siklus III. Tingkat ketuntasan 

klasikal mengalami kenaikan drastis dari 11% pada pra-siklus, menjadi 33% pada Siklus I, 

67% pada Siklus II, dan mencapai 89% pada Siklus III. Hasil ini membuktikan bahwa 

indikator keberhasilan penelitian sebesar 85% telah terlampaui. 

 Simpulan dari penelitian ini adalah penerapan model permainan inovatif mini 

soccer efektif dalam meningkatkan penguasaan teknik dasar passing mendatar pada siswa 

fase B SDN Pagung 2. Modifikasi aturan permainan dan zona operan mampu menciptakan 

suasana belajar yang aktif dan meningkatkan akurasi gerak manipulatif siswa secara 

signifikan. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) merupakan bagian 

integral dari sistem pendidikan nasional yang bertujuan untuk mengembangkan 

aspek fisik, mental, sosial, dan emosional siswa secara holistik melalui aktivitas 

jasmani. Pada tingkat sekolah dasar, PJOK berperan krusial dalam membina 

pertumbuhan serta mengembangkan keterampilan motorik dasar (fundamental 

movement skills) yang menjadi fondasi bagi partisipasi aktif siswa dalam aktivitas 

fisik sepanjang hayat (Suherman, 2017: 3-7). Salah satu komponen utama dalam 

kurikulum PJOK di sekolah dasar adalah permainan bola besar, di mana sepakbola 

menjadi cabang yang paling populer dan memiliki potensi besar untuk melatih kerja 

sama tim serta sportivitas. 

Salah satu komponen utama dalam kurikulum PJOK di sekolah dasar adalah 

permainan bola besar, di mana sepak bola menjadi cabang yang paling populer dan 

memiliki potensi besar untuk melatih kerja sama tim serta sportivitas. Sebagai 

permainan tim yang dinamis, sepak bola menuntut setiap pemain untuk memiliki 

koordinasi motorik yang baik, kecepatan reaksi, serta ketahanan fisik yang prima. 

Di tingkat sekolah dasar, materi sepak bola tidak hanya berfokus pada hasil akhir 

pertandingan, tetapi lebih ditekankan pada penguasaan variasi pola gerak dasar 

manipulatif yang dilakukan secara mandiri maupun berkelompok. Karakteristik 

permainan ini, yang melibatkan interaksi terus-menerus dengan bola dan rekan tim, 

menjadikannya media yang efektif untuk mengembangkan kecerdasan spasial dan 

kemampuan mengambil keputusan taktis sederhana pada siswa. Oleh karena itu, 

pemahaman yang mendalam mengenai mekanisme permainan dan penguasaan 

keterampilan teknis sejak dini menjadi krusial agar siswa dapat berpartisipasi secara 

aktif, aman, dan kompetitif dalam situasi permainan yang sesungguhnya. 

Namun, kenyataan di lapangan seringkali menunjukkan adanya 

kesenjangan antara harapan kurikulum dengan capaian belajar siswa. Berdasarkan 

observasi awal yang dilakukan penulis di SDN Pagung 2, ditemukan bahwa tingkat 

ketuntasan belajar siswa kelas IV dalam teknik passing mendatar belum mencapai 

70%. Mayoritas siswa masih melakukan kesalahan fundamental, seperti 
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penggunaan bagian kaki yang kurang tepat (ujung kaki atau punggung kaki), posisi 

kaki tumpu yang tidak akurat, serta kurangnya kontrol terhadap kekuatan bola. Hal 

ini mengakibatkan arah bola tidak terkendali dan tujuan pembelajaran tidak tercapai 

secara optimal. 

Identifikasi lebih lanjut menunjukkan bahwa rendahnya penguasaan teknik 

ini berakar pada metode pembelajaran yang digunakan. Selama ini, pembelajaran 

masih bersifat konvensional dan monoton, di mana siswa hanya diminta melakukan 

latihan berpasangan (drill) secara berulang tanpa tantangan yang nyata. Pendekatan 

yang kaku ini menyebabkan siswa merasa bosan, kurang termotivasi, dan tidak 

mendapatkan pengalaman bermain yang bermakna. Padahal, karakteristik siswa 

kelas IV SD berada pada fase operasional konkret yang membutuhkan suasana 

belajar aktif, eksploratif, dan berbasis permainan agar keterampilan motorik dapat 

berkembang secara alami. 

Sebagai solusi atas permasalahan tersebut, diperlukan sebuah inovasi model 

pembelajaran yang kontekstual dan menyenangkan. Penerapan model permainan 

inovatif mini soccer atau small-sided games (SSG) dipandang sebagai alternatif 

yang efektif. Model ini memodifikasi permainan dengan jumlah pemain lebih 

sedikit (misalnya 4 lawan 4) dan area lapangan yang lebih kecil, sehingga 

meningkatkan frekuensi sentuhan bola dan keterlibatan aktif setiap siswa. 

Inovasi yang diusulkan dalam penelitian ini tidak hanya terletak pada format 

tim kecil, tetapi juga pada penambahan aturan khusus (hanya diperbolehkan passing 

mendatar) dan penyediaan zona operan (passing zone) sebagai target sasaran. 

Modifikasi ini dirancang secara sengaja untuk memaksa siswa fokus pada 

peningkatan akurasi dan teknik passing mendatar dalam situasi permainan yang 

dinamis. Melalui pendekatan ini, diharapkan siswa tidak hanya menguasai teknik 

secara mekanistik, tetapi juga mampu mengambil keputusan taktis yang tepat dalam 

suasana kompetisi yang sehat. 

Berdasarkan urgensi tersebut, penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam 

melalui penelitian tindakan kelas dengan judul: "Efektivitas Model Permainan 

Inovatif Mini Soccer dalam Penguasaan Teknik Dasar Passing Mendatar pada 

Siswa Fase B SDN Pagung 2". Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
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kontribusi nyata dalam meningkatkan kualitas pembelajaran PJOK dan menjadi 

acuan bagi pengembangan model pembelajaran inovatif di tingkat sekolah dasar. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka berikut ini rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana efektivitas penerapan model permainan inovatif mini soccer dalam 

meningkatkan penguasaan teknik dasar passing mendatar pada siswa Fase B SDN 

Pagung 2? 

2. Apakah terdapat peningkatan yang signifikan pada kemampuan passing mendatar siswa 

Fase B SDN Pagung 2 setelah diberikan tindakan melalui model permainan inovatif 

mini soccer? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis efektivitas penerapan model permainan 

inovatif mini soccer dalam meningkatkan penguasaan teknik dasar passing mendatar 

pada siswa Fase B SDN Pagung 2. 

2. Untuk mengetahui tingkat peningkatan kemampuan passing mendatar siswa Fase B 

SDN Pagung 2 setelah diberikan tindakan melalui model permainan inovatif mini 

soccer. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi penting baik secara teoretis 

bagi pengembangan ilmu pengetahuan maupun secara praktis bagi pelaksanaan 

pembelajaran di lapangan. 

1. Manfaat Teoritis 

a. Pengembangan Teori Pembelajaran PJOK: Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memperkaya khazanah teori mengenai efektivitas model permainan inovatif dalam 

meningkatkan keterampilan motorik dasar pada anak usia sekolah dasar. 

b. Referensi Inovasi Kurikulum: Memberikan sumbangan pemikiran mengenai 

modifikasi aturan dan zona permainan dalam mini soccer sebagai strategi untuk 

mencapai tujuan pembelajaran teknik dasar tertentu secara lebih efektif. 

2. Manfaat Praktis 
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a. Bagi Siswa: 

1) Meningkatkan penguasaan teknik dasar passing mendatar melalui pengalaman 

belajar yang lebih aktif dan tidak membosankan. 

2) Menumbuhkan motivasi, kepercayaan diri, serta kemampuan kerja sama tim 

dalam situasi permainan nyata. 

b. Bagi Guru Pendidikan Jasmani: 

1) Memberikan alternatif model pembelajaran yang inovatif dan aplikatif untuk 

mengatasi kejenuhan siswa pada metode konvensional. 

2) Mendorong kreativitas guru dalam merancang modifikasi alat dan aturan 

permainan yang sesuai dengan karakteristik siswa SD. 

c. Bagi Sekolah (SDN Pagung 2): 

1) Memberikan bukti empiris tentang efektivitas penerapan model pembelajaran 

baru yang dapat meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar PJOK secara 

berkelanjutan. 

2) Menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan kondusif bagi pengembangan 

bakat olahraga siswa. 
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